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Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan
huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf

latin:
Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan
Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- Ba B Be
& Ta T Te
& Sa § es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
c Ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha
3 Dal d De
3 Zal 7 Zet (dengan titik di atas)
3 Ra r er




3 Zai z zet
o Sin S es
o Syin sy es dan ye
ol Sad S es (dengan titik di bawah)
oa Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
B Za z zet (dengan titik di bawah)
g “ain i koma terbalik (di atas)
£ Gain g ge
o Fa f ef
a Qaf q ki
3 Kaf k ka
J Lam I el
a Mim m em
3 Nun n en
P Wau w we
A Ha h ha
s Hamzah j apostrof
$ Ya y ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:
Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
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- Fathah a a

- Kasrah i i

- Dammah u u

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:
Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
s Fathah dan ya ai adan u
verd Fathah dan wau au adanu

Contoh:
- ¥ kataba
- & faala
- = suila
- &S kaifa
- J# haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:
Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
T Fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas
T Kasrah dan ya i i dan garis di atas
el Dammah dan wau il u dan garis di atas
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Contoh:

- J\é qala

- & rama
-8 qila

- ‘355-1 yvaqiilu

D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammabh, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

- JubY1 425 raudah al-atfal/raudahtul atfal
- &yed) &gl al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah

. b talhah

E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
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- % nazala

- 5 al-birr

pe

F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu

J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai

dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:

- U= ar-rajulu
- (;M\ al-galamu
- M‘ asy-syamsu
- j')'u'-\ al-jalalu
G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.



Contoh:

o
455
A

- MU akhuzu

2

- (e syai'un

- 2 an-nau'u

]

- ol inna

z

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka

penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:
- Gy s 5ed W :J\ 3 Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin/
Wa innallaha lahuwa khairurrazigin
- Bl 5 e s Bismillahi majreha wa mursaha

I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

} J:J\’J‘ C‘) “” i‘*-‘}" Alhamdu lillahi rabbi al-"alamin/
Alhamdu lillahi rabbil “alamin

- ("3’)'“ U'?J'“ Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim



Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata
lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
dipergunakan.

Contoh:

- ;-?) 35-35 Q& Allaahu gafiirun rahim

- L&a-?' j”%ﬂ\ 4 Lillahi al-amru jami an/Lillahil-amru jami an
J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini
merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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“Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran yang baik
serta debatlah mereka dengan cara yang lebih baik.”

(Q.S An-Nahl: 125)

“Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan
bersuku-suku agar kamu saling mengenal...”

(Q.S Al-Hujurat: 13)
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ABSTRAK

Nahrina, Kamalia. 2026. Upaya Guru dalam Menumbuhkan Sikap Sosial Siswa
pada Pembelajaran PAI di SMK Muhammadiyah Kesesi Kabupaten
Pekalongan. Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama Islam. Fakultas
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. UIN KH Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Pembimbing: Dr. Nanang Hasan Susanto, M.Pd.l.

Kata Kunci: Upaya Guru, Sikap Sosial Siswa, Pembelajaran PAI

Sikap sosial merupakan aspek penting dalam pembentukan karakter peserta
didik yang mencakup perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, kerjasama, toleransi,
dan sopan santun. Di era digital, pergeseran sikap sosial siswa menjadi perhatian
serius, terutama munculnya perilaku kurang hormat, tidak disiplin, dan rendahnya
tanggung jawab akademik. Kondisi ini mendorong guru Pendidikan Agama Islam
(PAI) untuk berperan aktif dalam menumbuhkan sikap sosial siswa melalui proses
pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan upaya guru
dalam menumbuhkan sikap sosial siswa pada pembelajaran PAl di SMK
Muhammadiyah Kesesi Kabupaten Pekalongan; dan (2) mengetahui faktor-faktor
pendukung dan penghambat upaya guru dalam menumbuhkan sikap sosial siswa
pada pembelajaran PAI di SMK Muhammadiyah Kesesi Kabupaten Pekalongan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Subjek penelitian meliputi guru mata pelajaran PAIl dan siswa di SMK
Muhammadiyah Kesesi Kabupaten Pekalongan. Teknik analisis data yang
digunakan adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Keabsahan data diuji melalui teknik triangulasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa: (1) Upaya guru PAI dalam menumbuhkan sikap sosial siswa dilakukan
melalui empat strategi yang saling melengkapi, yaitu pembiasaan (budaya 5S, doa
bersama, diskusi kelompok, piket kelas), keteladanan (sikap disiplin, sopan santun,
tanggung jawab guru selama pembelajaran), pemberian hukuman edukatif (teguran
lisan, tugas tambahan, merangkum materi), dan pemberian reward (pujian, nilai
tambahan, apresiasi verbal). (2) Faktor pendukung upaya guru meliputi keteladanan
guru yang konsisten, dukungan lingkungan keluarga, dan keterlibatan aktif siswa.
Adapun faktor penghambatnya adalah perbedaan karakter siswa yang memerlukan
pendekatan berbeda-beda, serta penggunaan gadget yang berlebihan yang
berdampak pada berkurangnya kedisiplinan dan interaksi sosial siswa. Dengan
demikian, keberhasilan menumbuhkan sikap sosial siswa memerlukan sinergi
antara guru, keluarga, dan lingkungan sekolah agar nilai-nilai sosial dapat
berkembang secara optimal dan berkelanjutan. Berdasarkan hasil penelitian,
direkomendasikan agar sekolah, guru PAI, dan orang tua memperkuat kolaborasi
melalui pembiasaan positif, keteladanan, serta pengawasan penggunaan gadget
guna mengoptimalkan pembentukan sikap sosial siswa. Penelitian selanjutnya
diharapkan dapat memperluas kajian mengenai upaya menumbuhkan sikap sosial
siswa pada berbagai jenjang pendidikan dan faktor-faktor yang mempengaruhinya.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kemajuan teknologi digital yang pesat membawa perubahan signifikan dalam
pola perilaku sosial siswa di Indonesia. Generasi Z, yang tumbuh di tengah
derasnya arus informasi, tampak lebih berani menyuarakan berbagai isu sosial
seperti kesetaraan gender, kelestarian lingkungan, dan keadilan melalui
platform media sosial. Mereka juga cenderung terbuka terhadap keragaman
budaya dan aktif menjalin interaksi lintas komunitas. Namun di balik tren
positif tersebut, masih banyak dijumpai perilaku yang mencerminkan
lemahnya sikap sosial pada diri siswa, seperti kurangnya rasa hormat kepada
guru, perilaku membantah, ketidakpedulian terhadap kewajiban akademis,
kebiasaan mencontek, berbohong, hingga pelanggaran tata tertib sekolah.
Kondisi ini seringkali berkaitan erat dengan minimnya pengawasan orang tua
dan ketergantungan berlebihan pada gadget.

Pembentukan sikap sosial pada diri siswa pada dasarnya berkembang
melalui proses interaksi dalam lingkungan sosialnya, termasuk di lingkungan
sekolah bersama teman-teman sebaya. Hal ini menjadi semakin penting ketika
siswa berada pada fase transisi, yaitu perpindahan dari jenjang sekolah
menengah pertama ke sekolah menengah atas. Pada fase tersebut, peran guru

sangat dibutuhkan untuk membangun budaya saling menghormati dan



mempererat hubungan yang penuh kasih di antara sesama siswa (Bafith,
Rasyid, dan Pratikno, 2024 : 14).

Sikap sosial pada dasarnya dapat dimaknai sebagai cara seseorang
bersikap dan berperilaku dalam berinteraksi dengan orang lain serta lingkungan
yang ada di sekitarnya (Yusnaldi et al, 2023 : 5). Menurut Permendikbud
Nomor 21 Tahun 2016 tentang Standar Isi mendefinisikan sikap sosial sebagai
perilaku yang mencerminkan nilai-nilai seperti kejujuran,
kedisiplinan,kesantunan, kepercayaan diri, kepedulian, dan tanggung jawab
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, tetangga, maupun negara
(Permendikbud RI, 2016 : 3).

Sikap sosial seseorang tercermin dari interaksinya dengan orang lain dan
lingkungannya. Melalui komponen ini, siswa belajar nilai pentingnya
membentuk hubungan sosial. Selain itu, setelah menyelesaikan pendidikan
mereka, siswa diharapkan mampu berkomunikasi dan beradaptasi dengan
lingkungan masyarakat sekitar, karena manusia adalah makhluk sosial yang
membutuhkan bantuan dari orang lain.

Dengan demikian, agar peserta didik mampu menempatkan diri dengan
baik dalam lingkungan sosialnya, keberadaan guru sebagai pembimbing
menjadi sangat diperlukan. Hal ini selaras dengan fungsi guru sebagai pendidik
yang bertanggung jawab tidak hanya mencerdaskan, tetapi juga membentuk
akhlak peserta didik. Maraknya perilaku siswa yang menyimpang dari norma

yang berlaku, termasuk memudarnya rasa hormat kepada orang yang lebih tua,



menjadi salah satu persoalan yang perlu disikapi serius oleh guru dalam
menjalankan perannya (R. A. Saragih dan Dianto, 2023 : 33).

Sikap sosial merupakan elemen krusial dalam proses pembentukan
karakter peserta didik. Sekolah sebagai institusi pendidikan formal memikul
tanggung jawab besar untuk menumbuhkan sikap sosial siswa secara terencana
dan berkesinambungan. Upaya tersebut tidak bisa dipisahkan dari peran guru
dalam kegiatan pembelajaran, karena gurulah yang bersentuhan langsung
dengan siswa setiap hari dan memiliki pengaruh nyata melalui keteladanan
serta pembiasaan perilaku positif.

Pendidikan Agama Islam bukan sekadar mengantarkan siswa pada
pemahaman ilmu keagamaan, melainkan juga membentuk akhlak dan perilaku
sosial yang berlandaskan nilai-nilai Islam. Guru PAI memiliki kewajiban untuk
mengajar, membimbing, sekaligus mendorong siswa agar dapat
mengembangkan kemampuan kognitif maupun afektif mereka sesuai dengan
prinsip-prinsip ajaran Islam (Hardianto, 2011 : 2). Dalam kerangka tersebut,
guru PAI diharapkan mampu membangun semangat persaudaraan dan
kebersamaan, baik di antara sesama siswa maupun antara guru dan siswa, guna
menumbuhkan kepedulian sosial terhadap sesama dan lingkungan sekitar, baik
di dalam maupun di luar kelas (Hernawati dan Taja, 2023 : 47).

Penanaman sikap sosial pada peserta didik membutuhkan peran guru
dalam mengintegrasikannya ke dalam proses pembelajaran. Pembelajaran PAI
memiliki potensi besar dalam menanamkan sikap sosial melalui berbagai

metode dan strategi pembelajaran, seperti keteladanan guru, pembiasaan,



diskusi kelompok, kerja sama, serta pengaitan materi dengan kehidupan sehari-
hari peserta didik. Namun demikian, keberhasilan penanaman sikap sosial
tersebut sangat bergantung pada upaya guru dalam merancang dan
melaksanakan pembelajaran yang bermakna dan berorientasi pada
pengembangan sikap (Mulyadi dan Maulana, 2025 : 81).

Menurut Penelitian yang dilakukan Habib Ash. Sidig menemukan bahwa
pada kondisi awal sebelum penelitian, sikap sosial siswa masih tergolong
rendah. Hal ini ditandai dengan perilaku tidak jujur seperti menyontek saat
ujian, rendahnya rasa tanggung jawab yang tercermin dari kebiasaan tidak
mengembalikan barang pinjaman dan terlambat mengumpulkan tugas, serta
kurangnya kedisiplinan yang tampak dari seringnya siswa terlambat dan
mengabaikan peraturan sekolah. Dalam hasil penelitiannya, dijelaskan bahwa
sosial siswa dapat terbentuk melalui pembelajaran PAI apabila guru memiliki
komitmen kuat untuk membimbing dan menanamkan nilai-nilai Islam secara
konsisten. Pembentukan sikap sosial itu berlangsung melalui penerapan
metode pembelajaran yang interaktif, pembiasaan perilaku positif, dan evaluasi
yang dilakukan secara berkelanjutan, sehingga siswa tidak hanya memahami
ajaran agama secara teoritis, tetapi juga mampu mengejawantahkannya dalam
kehidupan sosial sehari-hari (Sidig, 2024 : 119).

Oleh karena itu, guru menempati posisi yang sangat strategis dalam
proses pendidikan, bukan hanya sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai
pendidik, pembimbing, dan teladan yang nyata bagi peserta didik. Dalam

konteks pembelajaran PAI, peran ini menjadi semakin relevan mengingat



orientasi PAI bukan semata pada penguasaan pengetahuan agama secara
kognitif, melainkan juga pada pembentukan sikap dan perilaku yang
mencerminkan nilai-nilai Islam. Nilai-nilai seperti ukhuwah, tolong-menolong,
keadilan, dan akhlakul karimah memiliki kaitan erat dengan upaya
menumbuhkan sikap sosial pada diri peserta didik.

Berdasarkan survei awal yang dilakukan peneliti di SMK
Muhammadiyah Kesesi yang akan menjadi tempat untuk melakukan penelitian
terlihat bahwa guru Pendidikan Agama Islam telah berusaha membimbing
siswa serta membantu mereka dalam menumbuhkan sikap sosial pada proses
pembelajaran, hal tersebut ditunjukkan saat peneliti mengikuti kegiatan
pembelajaran di kelas bahwa sebagian siswa telah menunjukkan sikap sosial
yang baik, seperti saling membantu teman yang mengalami kesulitan dalam
memahami materi, menghargai pendapat teman saat diskusi, bekerja sama
dengan anggota kelompok, serta bersikap sopan kepada guru dan teman
sekelas. Tidak hanya itu guru Pendidikan Agama Islam juga telah berusaha
dalam mengelola kelas yang menarik dan mengintegrasikan nilai nilai sosial
dalam pembelajaran, meskipun hasilnya belum sepenuhnya optimal. terlihat
masih adanya siswa yang kurang berkontribusi saat berkelompok, dan masih
ada siswa yang kurang akan kesadaran dalam menyelesaikan tugas yang
diberikan oleh guru.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti bersama Ibu Ummu
Aisyiatul M, S.Pd.l, yang merupakan pendidik mata pelajaran PAI di SMK

Muhammadiyah Kesesi Kabupaten Pekalongan, terungkap beberapa temuan



terkait karakter siswa. Masih ditemukan perilaku kurang jujur saat kegiatan
pembelajaran berlangsung, kedisiplinan yang masih rendah yang ditandai
dengan banyaknya siswa yang datang tidak tepat waktu ketika jam pelajaran
dimulai, serta lemahnya rasa tanggung jawab siswa dalam mengerjakan tugas
yang telah diberikan. Kondisi ini bila tidak segera ditangani berpotensi
menimbulkan konsekuensi buruk yang berkepanjangan bagi siswa tersebut,
baik pada masa sekarang maupun di waktu yang akan datang.

Berdasarkan realitas tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “UPAYA GURU DALAM MENUMBUHKAN

SIKAP SOSIAL SISWA PADA PEMBELAJARAN PAI DI SMK

MUHAMMADIYAH KESESI KABUPATEN PEKALONGAN”

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian, dapat diidentifikasi beberapa

permasalahan sebagai berikut:

1. Sikap sosial siswa di SMK Muhammadiyah Kesesi masih belum
berkembang secara optimal, yang ditunjukkan dengan adanya perilaku
kurang jujur, kurang disiplin, dan kurang bertanggung jawab dalam
kegiatan pembelajaran.

2. Sebagian siswa masih menunjukkan rendahnya kesadaran dalam
melaksanakan kewajiban akademik, seperti terlambat masuk kelas,
kurang aktif dalam kerja kelompok, serta tidak menyelesaikan tugas

tepat waktu.



3. Upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam menumbuhkan sikap sosial
ke dalam proses pembelajaran telah dilakukan, namun pelaksanaannya
masih menghadapi berbagai kendala sehingga hasil yang dicapai belum
sepenuhnya optimal.

4. Terdapat faktor pendukung dan penghambat yang mempengaruhi
keberhasilan guru dalam menumbuhkan sikap sosial siswa pada

pembelajaran PAL.

1.3 Pembatasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah dan fokus, maka dilakukan pembatasan
masalah sebagai berikut:

1. Penelitian difokuskan pada upaya guru Pendidikan Agama Islam (PAI)
dalam menumbuhkan sikap sosial siswa melalui proses pembelajaran PAI
di SMK Muhammadiyah Kesesi Kabupaten Pekalongan.

2. Sikap sosial yang diteliti meliputi sikap jujur, disiplin, tanggung jawab,
kerja sama (gotong royong), toleransi, dan sopan santun siswa selama
proses pembelajaran PAL.

3. Dalam penelitian ini subjek hanya guru mata pelajaran PAI dan siswa di
SMK Muhammadiyah Kesesi Kabupaten Pekalongan.

4. Penelitian ini tidak membahas hasil belajar kognitif siswa maupun
pembentukan karakter secara umum, melainkan hanya berfokus pada sikap

sosial siswa dalam konteks pembelajaran Pendidikan Agama Islam.



1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan, rumusan masalah

yang menjadi fokus dalam studi ini adalah sebagai berikut:

1.

2.

Bagaimana upaya guru dalam menumbuhkan sikap sosial siswa pada
pembelajaran PAI di SMK Muhammadiyah Kesesi Kabupaten
Pekalongan?

Apa saja faktor pendukung dan penghambat upaya guru dalam
menumbuhkan sikap sosial siswa pada pembelajaran PAI di SMK

Muhammadiyah Kesesi Kabupaten Pekalongan?

1.5 Tujuan Penelitian

Dalam setiap kegiatan yang dilakuan, tentunya memiliki tujuan yang

hendak dicapai. Maka tujuan penelitian penulisan proposal penelitian ini

merujuk pada rumusan masalah yang telah peneliti merumuskan sebagaimana

di atas yaitu,

1.

Mendeskripsikan upaya guru dalam menumbuhkan sikap sosial siswa pada
pembelajaran PAI di SMK Muhammadiyah Kesesi Kabupaten
Pekalongan.

Mendeskripsikan faktor-faktor pendukung dan penghambat upaya guru
dalam menumbuhkan sikap sosial siswa pada pembelajaran PAI di SMK

Muhammadiyah Kesesi Kabupaten Pekalongan.



1.6 Manfaat Penelitian

16.1

1.6.2

Manfaat Teoretis
Melalui penelitian ini, diharapkan tersedia sumbangsih nyata
bagi perkembangan wawasan ilmu pendidikan, terutama dalam
lingkup pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) yang berfokus
pada peran aktif guru dalam membangun kesadaran sosial peserta
didik. Di samping itu, penelitian ini berpotensi dijadikan pijakan
atau rujukan oleh para peneliti berikutnya yang hendak mengkaji
lebih dalam tentang dimensi sosial siswa maupun pendekatan
pengajaran PAI dalam membentuk kepribadian yang berkarakter.
Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
sebagai bahan masukan, evaluasi, dan pertimbangan dalam
meningkatkan upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam
menumbuhkan sikap sosial siswa pada pembelajaran PAI di SMK
Muhammadiyah Kesesi. Adapun manfaat praktis penelitian ini
ditujukan bagi beberapa pihak sebagai berikut:
a. Bagi Sekolah
Hasil yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan mampu
menjadi sumber acuan bagi pihak sekolah dalam memahami
urgensi pembentukan kesadaran sosial siswa melalui proses
belajar-mengajar.  Informasi  yang  terkumpul  dapat

dipertimbangkan sebagai landasan dalam merancang dan
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memperkuat program pembinaan sikap sosial melalui berbagai
kegiatan yang diselenggarakan di lingkungan sekolah.
Bagi Guru

Penelitian ini diharapkan membuka cakrawala berpikir para
pendidik mengenai berbagai pendekatan yang dapat diterapkan
guna menumbuhkan nilai-nilai sosial dalam diri siswa selama
kegiatan pembelajaran berlangsung. Lebih jauh, penelitian ini
dapat mendorong guru untuk merancang metode pengajaran
yang tidak semata-mata mengejar capaian akademik, melainkan
juga mengutamakan pembentukan sikap dan perilaku sosial
peserta didik.
Bagi Siswa

Penelitian ini diharapkan para siswa semakin menyadari
betapa pentingnya memiliki kepekaan sosial yang tinggi, baik
dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan sekolah maupun di
tengah masyarakat luas. Proses pembelajaran yang
menitikberatkan pada aspek sosial diharapkan dapat
membentuk siswa menjadi pribadi yang lebih bijak dan santun
dalam menjalin hubungan dengan sesama.
Bagi Peneliti

Bagi peneliti sendiri, penelitian ini menjadi wadah yang
berharga untuk mengasah kemampuan dalam menjalankan

kegiatan riset di bidang pendidikan, terkhusus yang bersentuhan
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langsung dengan pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Selain
itu, penelitian ini memberikan kesempatan untuk terjun
langsung mengamati kondisi aktual yang berkaitan dengan

perkembangan sikap sosial siswa di lingkungan sekolah.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai upaya guru dalam menumbuhkan
sikap sosial siswa pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMK
Muhammadiyah Kesesi Kabupaten Pekalongan, maka dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Upaya guru dalam menumbuhkan sikap sosial siswa pada pembelajaran
PAI dilakukan melalui beberapa strategi, yaitu pembiasaan, keteladanan,
pemberian hukuman, dan pemberian reward. Pembiasaan dilakukan
melalui kegiatan rutin seperti budaya 5S (senyum, salam, sapa, sopan,
dan santun), berdoa bersama, membaca Asmaul Husna, kerja kelompok,
serta piket kelas. Keteladanan dilakukan guru dengan memberikan
contoh perilaku disiplin, sopan santun, tanggung jawab, dan menghargai
pendapat siswa. Pemberian hukuman dilakukan secara edukatif seperti
teguran, tugas tambahan, dan membersihkan kelas, sedangkan pemberian
reward diberikan dalam bentuk pujian, apresiasi, nilai tambahan, maupun
hadiah sederhana kepada siswa yang menunjukkan sikap sosial yang
baik. Meskipun masih terdapat berbagai keterbatasan dalam pelaksanaan
upaya guru PAI, seperti pembiasaan berpotensi menjadi rutinitas formal

apabila tidak disertai pemahaman yang mendalam, keteladanan sangat

105
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bergantung pada konsistensi guru, pemberian hukuman dapat
menimbulkan kepatuhan yang bersifat sementara, dan pemberian reward
berisiko menimbulkan ketergantungan pada penghargaan eksternal guru
tetap berupaya untuk terus membina peserta didik agar berkembang
menjadi pribadi yang lebih baik.

. Faktor pendukung dan penghambat upaya guru dalam menumbuhkan
sikap sosial siswa pada pembelajaran PAI terdiri dari beberapa aspek.
Faktor pendukung meliputi keteladanan guru, lingkungan sekolah yang
mendukung, serta adanya kerja sama antara guru dan orang tua dalam
membina karakter siswa. Keteladanan guru memberikan pengaruh positif
terhadap perilaku siswa, sedangkan lingkungan sekolah yang religius dan
kondusif membantu membentuk sikap disiplin, tanggung jawab, dan
kerja sama siswa. Selain itu, komunikasi dan kerja sama yang baik antara
guru dan orang tua juga membantu proses pembinaan sikap sosial siswa
baik di sekolah maupun di lingkungan keluarga. Adapun faktor
penghambat meliputi perbedaan karakter siswa dan penggunaan gadget
yang berlebihan. Perbedaan karakter siswa menyebabkan guru perlu
menggunakan pendekatan yang berbeda-beda dalam membina sikap
sosial siswa. Sementara itu, penggunaan gadget yang berlebihan
membuat sebagian siswa kurang fokus saat pembelajaran, kurang aktif
dalam kegiatan kelompok, serta mempengaruhi kedisiplinan dan

interaksi sosial siswa di lingkungan sekolah.
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5.2 Saran
1. Bagi Sekolah
Sekolah diharapkan dapat terus mempertahankan dan meningkatkan
program pembiasaan positif yang telah diterapkan, seperti budaya 5S,
sholat berjamaah, dzikir pagi, dan kegiatan gotong royong agar
pembentukan sikap sosial siswa dapat berjalan secara konsisten dan
berkelanjutan. Selain itu, sekolah juga perlu memperkuat pengawasan
terhadap penggunaan gadget di lingkungan sekolah agar tidak
mengganggu proses pembelajaran dan interaksi sosial siswa.
2. Bagi Guru PAI
Guru PAI diharapkan dapat terus memberikan keteladanan yang
baik kepada siswa serta menggunakan strategi pembelajaran yang lebih
variatif dan sesuai dengan karakter masing-masing siswa. Guru juga
diharapkan mampu memberikan pendekatan yang lebih personal kepada
siswa yang mengalami kesulitan dalam bersosialisasi agar pembinaan
sikap sosial dapat berjalan lebih optimal.
3. Bagi Orang Tua
Orang tua diharapkan dapat meningkatkan kerja sama dan
komunikasi dengan pihak sekolah dalam membina karakter dan sikap
sosial siswa. Selain itu, orang tua juga perlu memberikan pengawasan
terhadap penggunaan gadget di rumah agar siswa tidak berlebihan dalam
menggunakan perangkat digital dan tetap memiliki kepedulian terhadap

lingkungan sosialnya.
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4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian
mengenai upaya menumbuhkan sikap sosial siswa dengan cakupan yang
lebih luas, baik dari segi jenjang pendidikan, metode penelitian, maupun

faktor-faktor lain yang mempengaruhi pembentukan sikap sosial siswa.
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